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Abstrak 

 

Kegiatan penyuluhan itu termasuk program pengabdian masyarakat yang dimana 
programnya ditujukan pada KWT di Desa Tingkis Kecamatan Singgahan Kabupaten 
Tuban Provinsi Jawa Timur yang bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan 
pemahaman tentang cara pemasaran yang efektif dan efisien pada produk yang dibuat 
oleh KWT desa tingkis tersebut sebagai salah strategi agar penjualan meningkat. 
dengan menggunakan bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place & Promotion) dalam 
pemasarannya dan aplikasi Shoppe untuk platform e-commercenya. Metode yang 
dilakukan pada kegiatan ini yaitu obersevasi, wawancara dan dokumentasi. Penyuluan 
ini dilakukan dengan menggetahui dasar-dasar bauran pemasaran 4P dan pembuatan 
akun shoppe agar dapat meningkatkan penjualan produk masyarakat Kelompok Wanita 
Tani.  
 
Kata Kunci: Media Sosial; Shopee; Digital Marketing; KWT  

 
PENDAHULUAN 
 

Desa Tingkis merupakan salah satu desa dikecamatan singgahan. Yang terdapat 
3.221 penduduk terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Ngepolo & Dusun 
Ngablak. Penduduknya mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, berdagang dan 
PNS. Dilihat dari mayoritas mata pencaharian penduduknya yaitu petani terdapat 
kelompok dua kelompok wanita tani yaitu kelompok tani makmur mulyo dan sumber 
ekonomi, yang dimana Kelompok Wanita Tani tersebut fokus dalam budidaya dan 
pengolahan hasil panen. 

Kelompok wanita tani (KWT) adalah komunitas perempuan di tingkat desa yang 
bergerak di bidang pertanian, memanfaatkan potensi alam seperti lahan kering atau 
lahan pertanian. KWT berfungsi sebagai penggerak dalam meningkatkan kesadaran, 
inovasi, serta hasil pertanian bagi anggota dan masyarakat sekitar (Sofiah et al., 2023). 
Selain itu, KWT juga menjadi forum untuk mendukung pengelolaan dan pemasaran 
produk pertanian hasil inovasi (Arumsari et al., 2022). Sebagai contoh, KWT “Makmur 
Mulyo dan Sumber Ekonomi” di Desa Tingkis dibentuk untuk memberdayakan 
perempuan tani agar lebih mandiri dan menjaga hubungan sosial antaranggota. 

Penyuluhan, menurut Anwarudin (2021), adalah upaya perubahan perilaku 
masyarakat guna meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan. Penyuluhan 
digital marketing yang diberikan kepada KWT Desa Tingkis bertujuan agar mereka dapat 
memasarkan produk olahan pertanian melalui media sosial. Media sosial menjadi sarana 
efektif untuk promosi karena mampu menjangkau lebih banyak konsumen tanpa 
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terhalang jarak, waktu, atau tempat, sehingga meningkatkan pendapatan dari penjualan 
produk (Fakhrudin, 2022). 

Digital marketing, menurut Erwin (2023), adalah pemanfaatan internet dan 
teknologi interaktif untuk menciptakan serta menghubungkan informasi antara 
perusahaan dan konsumen yang sudah teridentifikasi. Bentuk pemasaran digital 
meliputi website, search engine marketing, web banner, media sosial, viral marketing, e-
mail marketing, dan affiliate marketing (Kumar et al., 2020). Saat ini, pemasaran sering 
dilakukan melalui situs web dan media sosial, yang memungkinkan bisnis untuk bersaing 
secara efektif dengan pelaku usaha lainnya (Kamil et al., 2022). Digital marketing 
memiliki tujuan yang bervariasi, tergantung pada kebutuhan dan strategi bisnis yang 
diterapkan. Namun, secara umum, tujuan digital marketing meliputi hal-hal yang sering 
diupayakan oleh organisasi dalam mendukung implementasi strategi bisnis mereka 
(Yuniar et al., 2024). 

Hendrayani (2021) menyatakan bahwa bauran pemasaran atau marketing mix 
merupakan strategi produk, penetapan harga, distribusi dan promosi dengan 
menyalurkannya ke pasar sasaran. Dengan menggunakan strategi bauran pemasaran 
yaitu dengan pendekatan Product, Price, Place & Promotion yang bertujuan  dimana 
sebelum memasarkan produk olahan kelompok wanita tani harus meperhatikan dan 
mengetahui aspek 4p tersebut. Produk adalah suatu barang atau jasa yang ditawarkan 
dapat memuaskan konsumen, price adalah harga atau nilai jual suatu produk yang 
ditetapkan oleh produsen, place adalah tempat distribusi yang dimana produk tersebut 
bisa sampai ke konsumen, promotion adalah informasi suatu produk yang bertujuan 
untuk membujuk konsumen agar membeli sebuah produk tersebut (Raja, 2023).  

Shopee merupakan salah satu e-commerce terbesar di Indonesia, bahkan di Asia. 
Platform ini menyediakan berbagai fitur yang mempermudah penggunanya dalam 
berbelanja secara online. Selain itu, Shopee menjamin keamanan transaksi melalui 
layanan escrow atau rekening pihak ketiga, sehingga pengguna tidak perlu khawatir 
mengenai keamanannya. Kemajuan teknologi yang dihadirkan Shopee telah 
mendorong masyarakat Indonesia untuk beralih ke belanja online. Hanya dengan 
menggunakan smartphone, pengguna dapat dengan mudah mengakses aplikasi ini 
tanpa kesulitan. Shopee menjadi salah satu aplikasi belanja online yang paling populer 
di kalangan masyarakat saat ini (Dewi et al., 2023). 

Dengan adanya penyuluhan digital marketing ini diharapkan anggota kelompok 
wanita tani di desa tingkis mengetahui bagaimana caranya pemasaran produk olaan 
pertanian yang mereka produksi sehingga kami memberikan materi tentang bagimana 
caranya memasarkan produk yang efektif dan praktis menggunakan strategi bauran 
pemasaran 4p dan juga pembuatan akun e-commerce shopee sebagai platform 
penjualan produk yang diproduksi kelompok tani wanita di desa tingkis.  

  
 

METODE 
 

Pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan observasi wilayah terlebih dahulu, untuk 
mendapatkan gambaran sebuah pontensi wilayah tersebut. Observasi di Desa Tingkis 
yang dilakukan dengan BPP kecamatan singgahan di desa tingkis memiliki sebuah 
potensi yang dimana terapat dua kelompok wanita tani yang aktif. Obersevasi di lakukan 
dengan ikut pertemuan rutin kelompok tani wanita yang dilakukan oleh BPP kecamatan 
singgahan. 
Dalam observasi tersebut kami mendapatkan suatu kebutuhan yang belum banyak 
diketahui oleh kelompok wanita tani didesa tingkis yaitu tentang pemasaran produk 
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olahan pertanian yang kelompok wanita tani tersebut produksi kegiatan pemasaran 
yang masih konvesional mengakibatkan income yang mereka dapatkan hanya sedikit 
maka dari perlunya pemasaran digital agar produk mereka dapat dikenal dan dinikmati 
masyarakat luas.  

Pemilihan e-commerce yaitu menggunakan shopee yang dimana platform 
penjualan yang ramai penggunanya sehingga memudahkan produk tersebut dikenal 
dan diniminati oleh pembeli dengan pembuatan akun shopee.  

Pelaksanan kegiatan penyuluhan yang diadakan dengan pelatihan digital 
marketing yaitu sosialisai strategi bauran pemasaran 4p terlebih agar kelompok wanita 
tani mengetahui apa yang harus di peratikan sebelum memasarkan produk setelah itu 
pemaparan dan praktik langsung pembuatan akun shopee sebagai platform e-
commerce produk kelompok wanita tani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini dapat dilengkapi dengan penyajian data, gambar atau bagan. 
Bagian pembahasan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 
menginterpetasikan sebuah gambar serta memaparkan pengolahan data yang dikaitkan 
dengan sumber teori buku yang menjadi rujukannya. Kegiatan pegabdian berupa 
penyuluhan yang bertema “Pelatihan Digital Marketing Sebagai Upaya Optimalisasi 
Pemasaran Produk Olahan Pangan Kreasi Kelompok Wanita Tani Desa Tingkis” yang 
dilaksanakan pada Selasa, 23 Juli 2024 di Desa Tingkis Kecamatan Singgahan 
Kabupaten Tuban yang bertujuan sebagai pendampingan kelompok wanita tani dalam 
memasarkan produk olahan mereka dengan pengenalan digital marketing dalam 
pemasarannya yang sekarang lebih efektif digunakan sehingga dapat meningkatkan 
pemasaran produk olahan yang diproduksi oleh kelompok wanita tani mendapatkan 
laba yang maksimal. 
 
Melakukan Obervasi di Wilayah Kelompok Wanita Tani 

Menurut Mills (2003), observasi adalah kegiatan yang dirancang secara sistematis 
untuk mengamati dan mencatat serangkaian perilaku atau proses dalam suatu sistem 
dengan tujuan tertentu. Observasi juga bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor di 
balik munculnya perilaku serta dasar dari sistem tersebut. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada 7 Mei 2024, ditemukan bahwa kelompok wanita tani masih 
menggunakan metode pemasaran konvensional, yang dinilai kurang efektif di era 
digital. Selama ini, kelompok tersebut fokus pada produksi makanan ringan, namun 
belum memaksimalkan potensi pemasaran digital untuk meningkatkan jangkauan dan 
hasil penjualan. 
 

 
        Gambar 1. Observasi kelompok wanita tani 
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Pemaparan E-Commerce Shopee Sebagai Platform Pemasaran 

 
Gambar 2. Pemaparan materi e-commerce 

 
E-commerce adalah platform atau wadah jual beli suatu produk yang dimana bisa 

dijangkau oleh banyak orang melalui jaringan internet sehhingga pemasarannya lebih 
luas, pemilihan shopee ini karena pengguna sudah banyak diketahui oleh kelompok 
wanita tani tersebut tetapi mereka kurang mengetahui bagaimana cara memanfaatkan 
shopee agar menghasilkan keuntungan pada mereka salah satunya pemanfaatan 
pemasaran produk olahan kelompok wanita tani. 

 
Pelaksanan Kegiatan Penyuluhan Digital Marketing & Pembuatan Akun Shopee 

Pelaksanaan kegitan ini yaitu dengan peserta kelompok wanita tani di desa tingkis 
dengan pemaparan materi digital marketing strategi bauran pemasarannya 4p, setelah 
itu pemaparan materi pembuatan akun shopee sebagai platform pemasaranya. 

  

 
Gambar 3. Pembuatan akun shopee 

 
Dengan aktivitas yang sudah dilakukan oleh tim pengabdian Agribisnis Poltana 

Mapena, maka diharapkan ada keterampilan baru mengenai cara memanfaatkan media 
sosial khususnya untuk bisnis dan sebagai media promosi. Literatur menyebutkan bahwa 
Shopee adalah salah satu platform yang sangat cocok untuk media penjualan produk 
secara online, karena mampu mengurangi risiko kerugian bagi penjual (Munawarah et 
al., 2023). Menurut Andika et al. (2021), pengguna Shopee tertarik dengan fitur-fitur yang 
mempermudah transaksi, seperti diskon, cashback, gratis ongkir, dan berbagai 
kebijakan promosi lainnya yang sangat diminati. Selain itu, kepuasan layanan Shopee 
menjadi faktor penting yang membuat pelanggan tetap setia menggunakan platform ini. 
Pemasaran melalui aplikasi Shopee terbukti memiliki dampak signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Shopee telah menjadi alat yang efektif untuk memasarkan merek, 
produk, maupun layanan secara luas (Putri et al., 2020). 
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SIMPULAN 
 

Menghadapi bisnis dunia digital, maka kegiatan pendampingan sosialisi kepada 
kelompok wanita tani dapat dijadikan wawasan, ilmu pengetahuan dan referensi serta 
bisa memasarkan produknya secara digital bukan hanya konvesional saja agar dapat di 
jangkau dan di minati oleh masyarakat yang luas. Kegiatan ini dapat terlaksana dan 
diterima dengan baik oleh kelompok wanita tani. Hasil dari penyuluhan ini adalah 
kelompok wanita tani dapat memasarkan produknya dengan mandiri menggunakan 
akun shopee yang dapat memaksimalkan pendapatan mereka dimana pembeli tidak 
perlu khawatir terhadap jarak dan waktu produk tersebut dikirimkan karena pemasaran 
yang dilakukan sudah efektif dan efisien.  Selain itu, membuat dan mengunggah konten 
produk yang menarik minat beli konsumen sebagai sarana promosi. Semakin bagus 
kualitas foto yang diposting, tentu konsumen akan tertarik untuk membeli produk 
tersebut.  
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